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ABSTRAK

LAILA KHOIRUNNISA. Korelasi antara Keaktifan Mengikuti Kelas
Keputrian dengan Pemahaman tentang 7aharah Siswi MTs Negeri 7 Sleman Tahun
Ajaran 2024/2025. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.

Latar belakang penelitian ini adalah pemahaman tentang faharah. Taharah
merupakan aspek penting dalam kehidupan seorang Muslim, terutama siswi.
Namun, kenyataannya, tidak semua siswi memahami materi yang telah diajarkan
oleh guru di kelas sebelumnya. Kelas keputrian diadakan sebagai upaya mendidik
dan membina siswi agar dapat mengembangkan dan memperluas pengetahuannya.
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mendeskripsikan keaktifan mengikuti
kelas keputrian siswi MTs Negeri 7 Sleman Tahun Ajaran 2024/2025. (2) untuk
mendeskripsikan pemahaman tentang raharah siswi MTs Negeri 7 Sleman Tahun
Ajaran 2024/2025. (3) untuk menguji secara empiris korelasi antara keaktifan
mengikuti kelas keputrian dengan pemahaman tentang raharah siswi MTs Negeri
7 Sleman Tahun Ajaran 2024/2025.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian
dilakukan di MTs Negeri 7 Sleman. Populasi dalam penelitian terdiri dari 225 siswi.
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik convenience sampling.
Jumlah sampel ditentukan dengan tingkat presisi 5% vyaitu sebanyak 144 siswi.
Instrumen yang digunakan adalah skala keaktifan mengikuti kelas keputrian dan tes
pemahaman tentang raharah. Teknik analisis data yang digunakan adalah
menggunakan uji korelasi spearman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) keaktifan mengikuti kelas
keputrian siswi MTs Negeri 7 Sleman termasuk dalam kategori tinggi (mean
empirik = 42,24 standar deviasi = 3,62 dan N = 144). (2) pemahaman tentang
taharah siswi MTs Negeri 7 Sleman termasuk dalam kategori tinggi (mean empirik
= 7,58 standar deviasi = 1,75 dan N = 144) (3) ada hubungan positif yang signifikan
antara keaktifan mengikuti kelas keputrian dengan pemahaman tentang raharah
siswi MTs Negeri 7 Sleman (o= 0,543, p = 0,000 < 0,05). Oleh karena itu, semakin
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tinggi keaktifan mengikuti kelas keputrian yang dimiliki siswi maka semakin tinggi
juga pemahaman tentang raharah pada siswi.

Kata Kunci: keaktifan siswa, kelas keputrian, pemahaman faharah.
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“Kunci shalat adalah bersuci.”

(HR Tirmidzi, Ahmad, Baihagi, Hakim, Ibnu Majah, Daraquthni, dan Darimi).*

1 Umi Hani (2019). Pengantar Figh, Cetakan Pertama. Banjarmasin : Universitas Islam
Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjary Banjarmasin, hal. 8
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158
tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

o Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

) Dal d De

3 Zal V4 Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er

B Zai z zet

> Sin S es

S Syin sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za Z zet (dengan titik di

bawah)

& “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

— Fa f ef

S Qaf q Ki

& Kaf k ka

J Lam I el

N Mim m em

8] Nun n en

B Wau W we

A Ha h ha

3 Hamzah ‘ apostrof

$ Ya y yé

B. Vokal
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Z Fathah a a
- Kasrah i i
2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

.08 Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu

Contoh

- X Kkataba

- = faala

- J& suila

- «f  kaifa

- Js»  haula

. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas

Kasrah dan ya I i dan garis di atas
oo Dammah dan wau a u dan garis di atas

Contoh:

- J& qala

- &*) rama

- d& qila

- U yaqilu
. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

XViii



2. Ta’ marbutah mati, Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JakW sy raudah al-atfal/raudahtul atfal

- 4530450 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah
S S talhah
. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J%  nazzala

- 50 al-birr
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah. Kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
- JA% ar-rajulu
- A al-galamu

- Ol asy-syamsu
- &l al-jalalu
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh:
- B takhuzu
- (=% gyai’un
- ¢330 an-nav’u
-4 inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

- GBS A 58 ad ) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- Wlki)s 3Wioaadl) 2w - Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- ol oy b sl Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el gl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses penting dalam menumbuhkan potensi
dan membentuk karakter yang ada dalam diri manusia. Pendidikan menjadi
kunci dalam perjalanan kehidupan manusia, dengan arti sebagai suatu upaya
sistematis untuk mengembangkan kemampuan manusia melalui pemahaman,
pengajaran, dan tuntunan, sehingga manusia dapat mencapai potensi penuh
dalam berbagai aspek. Sebagaimana yang diamanatkan Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (UU. No 20 Tahun 2003), yang menekankan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.?

Merujuk pada amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan dilaksanakan untuk mengembangkan potensi siswa dalam rangka
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan, terutama pada pendidikan
agama. Pendidikan agama merupakan pendidikan untuk mengenalkan dan
menginternalisasi nilai-nilai agama kepada siswa. Pendidikan agama Islam juga
mempersiapkan siswa untuk dapat menjalankan ibadah yang sesuai dengan
syariat Islam berlandaskan Al-Qur’an dan Al-Hadits. Melalui Islam, siswa di
madrasah mampu merasakan dampak positif yang dapat membantu menyiapkan
generasi Islam berkualitas di setiap zaman.

Siswa sebagai generasi muda senantiasa beradaptasi dengan perubahan
zaman dan memiliki pengetahuan yang terus berkembang. Siswa dilatih untuk
lebih terampil, kritis dalam berpikir dan mempunyai kemampuan untuk

menemukan solusi setiap masalah di kehidupan sehari-hari melalui pengalaman

2 Undang-Undang Sisdiknas, “Nomor 20 Tahun 2003”. Undang-Undang Tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Dikutip dari https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/download/6 diakses
pada 20 Juni 2023.
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belajar. Belajar merupakan proses yang melibatkan aktivitas mental yang terjadi
dalam diri siswa sebagai hasil dari interaksi aktif dengan lingkungannya untuk
memperoleh pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, dan keterampilan yang
membekas di ingatan.® Belajar juga diartikan sebagai suatu proses kegiatan
memperoleh dan mempelajari informasi, sehingga menyebabkan siswa dapat
memahami suatu konsep.

Di madrasah, siswa diberikan beberapa materi pelajaran yang bertujuan
menghasilkan pengetahuan dan pemahaman. Pemahaman adalah kemampuan
seseorang untuk dapat memaknai, menjelaskan, menggolong-golongkan,
membedakan dan mencontohkan suatu materi. Siswa dikatakan paham apabila
dapat memberikan penafsiran suatu konsep yang didapat secara rinci dengan
menggunakan kata-katanya sendiri sesuai dengan materi yang ada. Materi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah raharah atau bersuci.

Taharah adalah kegiatan bersuci dari hadas maupun najis sehingga
seseorang dibolehkan untuk melaksanakan ibadah seperti shalat. 7aharah
merupakan bagian penting dalam syariat Islam, karena pada dasarnya
diwajibkan untuk setiap orang yang akan melaksanakan ibadah itu harus
bersuci.* Dengan raharah, seseorang akan senantiasa menjaga kebersihan diri
dan kesucian badan, pakaian dan tempat ibadah dari najis atau kotoran.
Kebersihan maksudnya adalah upaya seseorang untuk memelihara diri dan
sekitar dari segala hal yang kotor dalam mewujudkan kehidupan yang sehat.
Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Bagarah ayat 222.

8 T ety s BAGIHE Y5 Duminall 3 sl 5l 52 31 5 OB Toamiaal e ot fligs
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Artinya: “Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid.
Katakanlah, ‘itu adalah sesuatu yang kotor.’ Karena itu jauhilah istri
pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci.
Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan

3 Chairul Anwar (2017). Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, Yogyakarta:
IRCISOD, hal. 119.
4 Suyanto dkk (2020). AIK 2 Taharah. Surakarta: Institut Teknologi Sains dan Kesehatan
PKU Muhammadiyah Surakarta, hal. 1
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(ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah
menyukai orang yang taubat dan menyukai orang yang menyucikan
diri”.®

Berdasarkan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa raharah mencakup

kesucian lahir dan kesucian batin. Kesucian lahir meliputi suci dari kotoran,
najis, dan hadas dari pakaian dan tempat untuk ibadah. Sedangkan kesucian
batin meliputi kesucian dari dosa, kemaksiatan, dan sifat-sifat buruk serta
kesucian hati dari syirik. Oleh karena itu, raharah menjadi pelajaran penting
bagi siswa untuk diajarkan di madrasah, sehingga perilaku menjaga kesucian
sangat dicintai oleh Allah SWT.

MTs Negeri 7 Sleman yang berada di bawah naungan Kementerian
Agama, berkomitmen untuk memberikan pendidikan dan pemahaman agama
yang baik kepada seluruh guru, pegawai dan siswa beragama Islam, termasuk
dalam hal raharah. Salah satu wujud yang dilakukan MTs Negeri 7 Sleman
adalah dengan menyelenggarakan kelas keputrian. Kelas keputrian diikuti oleh
seluruh siswi kelas VII, VIII, dan 1X yang sedang mengalami haid.® Kelas
keputrian ini dilaksanakan dengan dasar bahwa setiap siswi kelak akan menjadi
bagian penting dalam kehidupan.

Kelas keputrian merupakan kegiatan memperkenalkan dan
membimbing siswi perihal wawasan keislaman, terutama raharah. Bukan hanya
ajaran penting dalam Islam, akan tetapi raharah ini mengajarkan amalan serta
kebutuhan sehari-hari siswi untuk menjaga kesehatan dan kebersihan. Materi
tentang raharah sudah pernah dipelajari di mata pelajaran Figih dan perlu
adanya pengulangan kembali di kelas keputrian agar siswi mendapatkan
pemahaman dari kegiatan bersuci untuk kehidupan sehari-harinya. Dalam hal
ini, mengulang materi memiliki tujuan untuk membantu memperkuat

pemahaman siswi tentang raharah.

5 Al Qur’an dan Terjemah, hal. 35
® Hasil wawancara dengan lbu Siti Aminah guru pembina kelas keputrian MTs Negeri 7
Sleman, pada tanggal 9 November 2023.
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Akan tetapi, dalam suatu kegiatan pasti tidak selalu berjalan dengan
lancar, begitu pula di kelas keputrian yang berada di MTs Negeri 7 Sleman.
Ternyata dalam penyampaian raharah masih kurang efektif bagi siswi yang
baru saja memasuki usia pubertas. Taharah yang diberikan pada pemberian
materi di kelas keputrian hanya membahas tentang pengertian dan ruang
lingkup raharah secara umum, sedangkan para siswi masih merasa kerepotan
dan kesulitan tentang pengetahuan mengenai haid dan istihadlah. Hal tersebut
menimbulkan berbagai permasalahan tentang keputrian di lingkungan sekolah.

Di lingkungan sekolah terdapat permasalahan terkait dengan keputrian
di antaranya yaitu masih terdapat beberapa siswi yang belum mengetahui warna
darah, cara menghitung siklus dan jangka waktu masa haid. Terdapat pula
beberapa siswi yang masih belum memahami tatacara mandi wajib setelah haid
yang dianggap benar sesuai dengan ajaran Islam.’

Selain permasalahan di atas, masih dijumpai masalah terkait dengan
raharah di kelas keputrian yaitu siswi kesulitan mengingat kata asing atau
istilah arab yang baru dikenal, mudah mengantuk, merasa sudah paham dan
jarang mencatat poin-poin penting. Sehingga kurang bisa memberikan
penjelasan, mengklasifikasikan, membedakan, maupun menarik kesimpulan
tentang raharah. Hal ini juga didukung berdasarkan penelitian Fathor Rozi
tahun 2021, bahwa terdapat permasalahan pada siswa yang kurang menguasai
materi tentang raharah dan selama proses pembelajaran guru di kelas
menggunakan metode ceramah, sehingga penyampaian materi tidak optimal,
karena siswa cenderung bersikap pasif, cepat merasa mengantuk dan mudah
bosan. Akibatnya, siswa cenderung mendengarkan tanpa memahami maksud
yang disampaikan oleh guru.®

Mengingat waktu di kelas keputrian yang sangat singkat, sehingga ada

siswi yang aktif dan ada siswi yang kurang aktif dalam pelaksanaan pemberian

7 1bid
8 Fathor Rozi & Ummi Hanik (2021). Upaya Meningkatkan Pemahaman Santri pada
Pembelajaran Figih Taharah Melalui Media Audio Visual. Manazhim: Jurnal Manajemen dan IImu
Pendidikan. Vol. 3, No. 1, hal. 129.
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materi di kelas keputrian. Keaktifan siswi di kelas keputrian ditandai dengan
partisipasi siswi dalam pemberian materi dan antusiasnya untuk memperhatikan
materi yang disampaikan oleh guru.® Selain itu, siswi juga diberikan
kesempatan untuk bertanya dan menanggapi pertanyaan secara langsung dari
guru. Dengan demikian, guru dapat melakukan teguran kepada siswi jika terjadi
ketidak kondusifan di kelas keputrian.

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah ada korelasi antara keaktifan mengikuti kelas keputrian
dengan pemahaman tentang faharah siswi MTS Negeri 7 Sleman tahun ajaran
2024/2025. Alasan peneliti memilih judul penelitian tersebut di MTs Negeri 7
Sleman karena pemberian materi di kelas keputrian tersebut unik, berbeda
dengan kelas keputrian di sekolah MTs Negeri yang lain. Di kelas tersebut,
materi didalamnya bukan termasuk kedalam kurikulum pendidikan tetapi hanya
sebagai kelas tambahan untuk memperkuat pengetahuan, dalam hal ini faharah.

B. Rumusan Masalah

1. Seberapa tinggi tingkat keaktifan mengikuti kelas keputrian siswi MTs
Negeri 7 Sleman tahun ajaran 2024/2025?

2. Seberapa tinggi tingkat pemahaman tentang raharah siswi MTs Negeri 7
Sleman tahun ajaran 2024/2025?

3. Apakah ada korelasi antara keaktifan mengikuti kelas keputrian dengan
pemahaman tentang raharah siswi MTs Negeri 7 Sleman tahun ajaran
2024/2025?

C. Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini mendeskripsikan keaktifan mengikuti kelas keputrian siswi
MTs Negeri 7 Sleman tahun ajaran 2024/2025.

2. Penelitian ini mendeskripsikan pemahaman tentang raharah siswi MTs
Negeri 7 Sleman tahun ajaran 2024/2025.

® Hasil wawancara dengan lbu Siti Aminah guru pembina kelas keputrian MTs Negeri 7
Sleman, pada tanggal 9 November 2023.
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3. Penelitian ini menguji secara empiris korelasi antara keaktifan mengikuti
kelas keputrian dengan pemahaman tentang raharah siswi MTs Negeri 7
Sleman tahun ajaran 2024/2025.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khazanah
keilmuan dalam bidang Pendidikan Agama Islam, khususnya pemahaman
tentang raharah yang berkaitan dengan keaktifan mengikuti kelas keputrian.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi kepada sekolah khususnya di kelas keputrian MTs Negeri 7

Sleman dalam menentukan upaya untuk meningkatkan keaktifan siswi

mengikuti kelas keputrian agar pemahaman tentang raharah semakin

tinggi.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk
sarana evaluasi, tambahan informasi dan gambaran tentang pemahaman
raharah sebagai bahan pertimbangan guru di kelas keputrian dalam
rangka menumbuhkan keaktifan siswi agar menghasilkan lulusan siswi
MTs Negeri 7 Sleman yang berkualitas.

E. Kajian Pustaka

Dari pengamatan peneliti, penelitian korelasi antara keaktifan mengikuti
kelas keputrian dengan pemahaman tentang faharah siswi MTs Negeri 7
Sleman tahun ajaran 2024/2025 ini, secara khusus belum disinggung oleh para
peneliti terdahulu.

Terdapat penelitian yang telah membahas secara umum yang berkaitan
dengan pemahaman tentang raharah. Adapun penelitian terdahulu yang relevan
dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, adalah:

1. Penelitian Edo Hartini pada tahun 2023, yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Direct Learning dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep
Taharah pada Materi Tata Cara Berwudlu”. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai peningkatan pemahaman materi berwudlu
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setelah digunakan metode direct learning. Penelitian ini dilatar belakangi
oleh banyaknya siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami
materi berwudlu sehingga hal tersebut mempengaruhi kemampuan siswa
dalam bersuci. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IV di SDS Islam Anawai Tahun Ajaran
2023/2024. Hasil dari penelitian Edo menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran materi berwudlu dengan menggunakan model pembelajaran
direct learning dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas 1V SDS Islam
Anawai Kota Kendari. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan ketuntasan
belajar siswa saat diterapkan metode pembelajaran direct learning pada
siklus I nilai rata-rata kelas mencapai 64,45 yang berarti masih di bawah
KKM (70). Kemudian pada siklus Il terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas
menjadi 74,15. Simpulannya terjadi peningkatan pemahaman dari kedua
siklus yang dilakukan adalah mencapai sebesar 9,70% dan jumlah siswa
yang berhasil mencapai ketuntasan belajar pada siklus terakhir adalah
sebanyak 90%.°

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Edo Hartini yaitu sama-
sama meneliti pemahaman tentang raharah pada siswa. Adapun perbedaan
antara penelitian Edo Hartini dengan penelitian ini adalah subjek penelitian
dan metode penelitiannya. Penelitian Edo Hartini dilakukan pada siswa SD
Islam dengan menggunakan metode PTK, sedangkan penelitian ini
dilakukan pada siswa MTs yang menggunakan metode kuantitatif.

2. Penelitian Ayu Fatwa Aulia pada tahun 2022, yang berjudul “Penerapan
Metode Audio Visual untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa dalam
Memahami Materi Taharah pada Mata Pelajaran PAI Kelas VII.1 di SMP
Islam Parung Kecamatan Parung Kabupaten Bogor” ini bertujuan untuk

menerapkan metode audio visual pada siswa kelas VII.1 sebagai upaya

10 Edo Hartini (2023). Penerapan Model Pembelajaran Direct Learning dalam
Meningkatkan Pemahaman Konsep Taharah pada Materi Tata Cara Berwudlu. Al-Muhtarif: Jurnal
Pendidikan Agama Islam. SDS Islam Anawai. Vol. 1, No. 4, hal. 514-526.
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untuk meningkatkan minat belajar PAI siswa dalam hal ini memahami
materi raharah tentang tata cara berwudlu. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI11.1 di
SMP Islam Parung Tahun Ajaran 2022/2023. Kesimpulan dari hasil
penelitian Ayu Fatwa Aulia yaitu metode audio visual dapat meningkatkan
minat belajar siswa kelas VI1I.1 pada mata pelajaran PAI khususnya materi
raharah tentang tata cara wudlu. Peningkatan tersebut dapat ditinjau dari
hasil observasi pada siklus | dengan rata-rata 80,7%, siklus Il diperoleh rata-
rata 89,3% dan pada siklus 3 diperoleh rata-rata 93,6%.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ayu Fatwa Aulia yaitu
sama-sama meneliti pemahaman tentang raharah pada siswa SMP/MTSs.
Namun, perbedaan antara penelitian Ayu Fatwa Aulia dan penelitian ini
terletak pada fokus penelitiannya. Dimana penelitian Ayu Fatwa Aulia
fokus pada bagaimana penerapan media audio visual dapat meningkatkan
minat belajar siswa dalam memahami materi raharah. Sedangkan penelitian
ini fokus pada bagaimana korelasi antara keaktifan mengikuti kelas
keputrian dengan pemahaman tentang raharah siswi.

3. Penelitian Mila ‘Amaliyatul Ulya pada tahun 2022, yang berjudul
“Pemahaman Siswi Kelas 3 Madrasah Tsanawiyah Putri Hidayatul
Mubtadi’aat Tentang Bersuci dari Najis Mutawassizah” ini bertujuan untuk
mengetahui pemahaman bersuci dari najis mutawassizah bagi siswi, yang
mana bersuci merupakan ilmu dan amalan yang sangat penting bagi
kehidupan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek
penelitian ini adalah seluruh siswi kelas Il di MTs Putri Hidayatul
Mubtadiaat Tahun Ajaran 2021/2022. Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa pemahaman raharah bagi siswi kelas

11 Ayu Fatwa Aulia (2022). Penerapan Metode Audio Visual untuk Meningkatkan Minat
Belajar Siswa dalam Memahami Materi Taharah pada Mata Pelajaran PAI Kelas VII.1 di SMP
Islam Parung Kecamatan Parung Kabupaten Bogor. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan UNUSIA, hal, 81.
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[l MTs Putri Hidayatul Mubtadiaat mengalami peningkatan dari
pemahaman yang sangat minim menjadi pemahaman yang cukup baik, tidak
hanya dapat memperluas pandangan tentang faharah bahkan siswi mampu
mempraktekkannya di dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.*?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Mila ‘Amaliyatul Ulya
yaitu sama-sama meneliti pemahaman siswa SMP/MTs tentang faharah.
Perbedaannya, pada penelitian Mila ‘Amaliyatul Ulya membahas
pemahaman raharah secara khusus. Sedangkan penelitian ini membahas
pemahaman raharah secara umum.

4. Penelitian Fathor Rozi dan Ummi Hanik Alawiyah pada tahun 2021 yang
berjudul “Upaya Meningkatkan Pemahaman Santri Pada Pembelajaran
Figih Taharah Melalui Media Audio Visual”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus.
Permasalahan yang perlu diperbaiki dalam penelitian ini adalah pemahaman
santri TPQ Al-Istigomah tentang raharah agar lebih mendalam. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi,
observasi dan wawancara. Data yang diperoleh melalui proses pengamatan
langsung. Sumber data diperoleh melalui wawancara secara langsung
kepada pengajar. Data penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman tentang raharah kepada santri TPQ Al-Istigomah agar bisa
melaksanakan dan terbiasa bersuci dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran di TPQ Al-Istigomah awalnya menggunakan metode ceramah

yang menyebabkan antusias santri pecah dan mudah bosan. Sehingga

12 Mila ‘Amaliyatul Ulya (2022). Pemahaman Siswi Kelas 3 Madrasah Tsanawiyah Putri
Hidayatul Mubtadi’aat Tentang Bersuci dari Najis Mutawassizah. Skripsi. Fakultas Tarbiyah Institut
Agama Islam Tribakti Kediri, hal. 66-68.
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dibutuhkan metode baru yang menarik agar materi mudah dipahami yaitu
menggunakan media pembelajaran audio visual.™®

Penelitian ini dan penelitian Fathor Rozi memiliki persamaan yaitu
berfokus pada pemahaman tentang raharah. Namun, perbedaannya terletak
pada penelitian Fathor Rozi yang meneliti penggunaan media pembelajaran
audio visual sebagai upaya meningkatkan pemahaman santri tentang
raharah, sedangkan penelitian ini meneliti korelasi antara keaktifan
mengikuti kelas keputrian dengan pemahaman siswa tentang tfaharah.

5. Penelitian Chumairoh Miftachur Rohmah pada tahun 2021 yang berjudul
“Pengaruh Peer Group Counselor Terhadap Personal Reference, Thought
& Feeling Pelaksanaan Taharah (Personal Hygiene) Haid Pada Santriwati
di Ponpes Al-Itqon Semarang” mahasiswa Program Studi Keperawatan
Fakultas llmu Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peer group counselor
terhadap personal reference, thought, and feeling pelaksanaan tfaharah haid
pada remaja putri di Pondok Pesantren Al-ltgon Semarang.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
desain Pre-Eksperimental Design, yaitu One Group Pretest-Post-Test.
Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner. Dari hasil pengujian,
ditemukan signifikansi yang sangat rendah, yaitu 0.001 untuk personal
reference dan untuk thought and feeling didapatkan angka signifikansi
0.000, yang artinya < 0.05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan dalam
personal reference, thought and feeling terkait pelaksanaan raharah haid
setelah diberikan intervensi oleh peer group counselor. Hasil penelitian

menyimpulkan bahwa intervensi peer group counselor memiliki pengaruh

13 Fathor Rozi, dkk (2021). Upaya Meningkatkan Pemahaman Santri Pada Pembelajaran

Figih Taharah Melalui Media Audio Visual, Manazhim: Jurnal Manajemen dan limu Pendidikan,
Universitas Nurul Jadid, Vol. 3, No. 1, hal. 127-135
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terhadap personal reference, thought, and feeling dalam pelaksanaan
taharah (personal hygiene) haid dengan p value 0.001 dan 0.000.%
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Chumairoh Miftachur
Rohmah yaitu sama-sama meneliti pemahaman remaja putri tentang
raharah. Perbedaannya, pada penelitian Chumairoh Miftachur Rohmah
variabel independen yaitu peer group counselor dan variabel dependen
yaitu personal reference, thought & feeling pelaksanaan raharah.
Sedangkan penelitian ini variabel independennya yaitu keaktifan mengikuti
kelas keputrian dan variabel dependen yaitu pemahaman tentang faharah.
Penelitian Nurhayati dan Asri Ramadhani pada tahun 2020 berjudul
“Pengaruh Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Terhadap Pengamalan
Taharah Tentang Wudlu dan Mandi Wajib Pada Siswa” ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pelaksanaan Pendidikan Agama Islam terhadap
pengalaman raharah tentang wudlu dan mandi wajib pada siswa di SMP
Negeri 30 Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif korelasi.
Instrumen penelitian ini menggunakan soal dan kuesioner. Analisis data
penelitian ini menggunakan korelasi product moment pearson. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara pemahaman materi raharah dengan kesadaran menjaga
kebersihan siswa kelas X MA Al-Iman Islam Lampung Timur tahun ajaran
2020/2021. Hal ini berdasarkan pada hasil uji korelasi menggunakan
product moment pearson bahwa 7y, = 0.84 > 7174, = 0.284 maka Ha

diterima dan ho ditolak, taraf signifikansi 5%.°

14 Chumairoh Miftachur Rohmah (2021). Pengaruh Peer Group Counselor Terhadap

Personal Reference, Thought & Feeling Pelaksanaan Taharah (Personal Hygiene) Menstruasi Pada
Santriwati di Ponpes Al-ltqon Semarang, Skripsi. Fakultas llmu Keperawatan Universitas Islam
Sultan Agung Semarang, hal. 65-66

15 Nurhayati, dkk (2020). Pengaruh Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Terhadap

Pengamalan Taharah Tentang Wudlu dan Mandi Wajib Pada Siswa, Jurnal Pendais. Universitas
Indonesia Timur. Vol. 2, No. 2, hal. 197-201
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian Nurhayati yaitu sama-
sama meneliti pemahaman faharah tentang wudlu dan mandi wajib pada
siswi. Perbedaannya, penelitian Nurhayati dan Asri Ramadhani fokus pada
bagaimana pengaruh pelaksanaan PAI terhadap pengamalan tentang
raharah pada siswi sedangkan penelitian ini fokus pada bagaimana korelasi
antara keaktifan mengikuti kelas keputrian dengan pemahaman tentang
raharah pada siswi. Adapun perbedaan lainnya yaitu subjek yang diambil
dalam penelitian ini adalah siswa MTs, sedangkan dalam penelitian
Nurhayati subjek yang digunakan adalah siswa SMP.

7. Penelitian Imroatul Arifah, Ika Ratih Sulistiani dan Muhammad Afifullah
pada tahun 2019, mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam
Universitas Islam Negeri Malang yang berjudul “Keterampilan Bersuci
Siswa Melalui Pemahaman Materi 7Taharah Kelas VII MTs Wahid Hasyim
01 Dau Malang” ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman tentang
raharah pada siswa kelas VII di MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah studi kasus. Permasalahan yang perlu diperbaiki dalam
penelitian ini adalah pemahaman siswa tentang bersuci/raharah agar lebih
meningkat. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini juga
menjelaskan bahwa siswa diharuskan untuk memahami dan mengamalkan
taharah dengan baik. Metode yang digunakan guru di dalam kelas yakni
metode ceramah dan diskusi, sedangkan di luar kelas guru melakukan
pengawasan serta pembiasaan terhadap siswa yang melakukan kegiatan
bersuci ketika akan shalat berjamaah. Pengamalan materi faharah tersebut
dibutuhkan pengawasan dan latihan agar timbul keterampilan bersuci yang

melekat pada siswa.'®

18 Imroatul Arifah, dkk. (2019). Keterampilan Bersuci Siswa Melalui Pemahaman Materi
Taharah Kelas VII MTs Wahid Hasyim 01 Dau Malang. Vicratina: Jurnal Pendidikan Islam.
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang. Vol. 4, No. 4, hal. 50-53
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian Imroatul Arifah yaitu
sama-sama meneliti pemahaman tentang raharah pada siswa MTs.
Perbedaannya, jenis penelitian Imroatul Arifah yaitu menggunakan
penelitian kualitatif sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif.

8. Penelitian Tri Rahayu dan M.Rosyid pada tahun 2019 yang berjudul “Upaya
Guru Fikih dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Terhadap Materi
Taharah di Kelas VII SMP Al-Irsyad Surakarta” Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Upaya guru dalam
proses pembelajaran melibatkan aktivitas mental untuk dapat memahamkan
siswa. Diperlukan upaya dan usaha dari guru untuk memahamkan materi
pada setiap pengajaran. Terdapat masalah yang sering dialami oleh guru
yaitu tingkat pemahaman siswa yang berbeda. Karena selama pembelajaran
guru menggunakan metode ceramah yang mana bisa saja siswa yang duduk
di baris belakang kurang paham bahkan tidak paham sama sekali. Oleh
karena itu, berdasarkan hasil penelitian Tri Rahayu dan M.Rosyid,
diperlukan upaya guru yang maksimal dalam memahami materi dan
membuat suasana pembelajaran menjadi lebih hidup, agar menarik
perhatian dan fokus siswa saat proses pembelajaran.*’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Tri Rahayu yaitu sama-
sama meneliti pemahaman tentang raharah pada siswa. Adapun perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian Tri Rahayu adalah subjek penelitian
dan metode penelitiannya, yang mana penelitian Tri Rahayu dilakukan pada
siswa SMP hanya kelas VII dengan menggunakan metode kualitatif,
sedangkan penelitian ini dilakukan pada seluruh siswa putri MTs yang
menggunakan metode kuantitatif.

" Tri Rahayu dkk (2019). Upaya Guru Fikih dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa
Terhadap Materi Taharah di Kelas VII SMP Al-Irsyad Surakarta. Jurnal Pengembangan Perangkat
Pembelajaran. Universitas Muhammadiyah Surakarta. Vol. 1, No. 4, hal. 13-17
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9. Penelitian Mohammad Istakhori pada tahun 2019 yang berjudul
“Implementasi Model Pembelajaran Picture and Picture dalam
Meningkatkan Pemahaman Materi Taharah pada Santri Kelas Il Madrasah
Ibtidaiyah Al Hidayah Sukorejo Ponorogo Tahun Ajaran 2018/2019”
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN). Dalam pembelajaran
terdapat permasalahan-permasalahan sehingga kegiatan pembelajaran tidak
efektif dan efisien. Di antara lain disebabkan oleh adanya kecenderungan
verbalisme, ketidak siapan siswa, kurang minat dan kegairahan dalam
belajar. Proses pembelajaran dapat berkualitas salah satunya dengan
menggunakan metode atau model pembelajaran yang diterapkan guru di
kelas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilakukan sebanyak 2 siklus. Setiap siklusnya terdiri dari empat
tahap yaitu rancangan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subyek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas |1 Madrasah Diniyah Al Hidayah Sukorejo
Ponorogo yang berjumlah 15 siswa. Menggunakan lembar observasi gutu
dan siswa, serta hasil tes siswa yang kemudian data hasil ini dianalisis
dengan menggunakan rumus presentase. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa setiap siklus berada pada kategori sangat baik, yang mana pada siklus
I seluruh santri dapat memecahkan masalah pada materi raharah mencapai
60%. Kemudian meningkat pada siklus Il dengan kemampuan memecahkan
masalah mencapai 93.33%. sementara itu, hasil penerapan model
pembelajaran picture and picture dalam meningkatkan pemahaman materi
raharah ini sangat baik, terbukti dari nilai ulangan yang mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya, dengan nilai ketuntasan santri pada
siklus 1 yaitu 66.67% sedang yang tidak tuntas sebesar 33.33% dan di siklus

I nilai ketuntasan mencapai 93.33% dan yang tidak tuntas hanya 6.67%.8

18 Mohammad Istakhori (2019). Implementasi Model Pembelajaran Picture and Picture
dalam Meningkatkan Pemahaman Materi Taharah pada Santri Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Al
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian Istakhori yaitu sama-
sama meneliti pemahaman tentang raharah pada siswa. Adapun perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian Istakhori adalah subjek penelitian
dan metode penelitiannya, yang mana penelitian Istakhori dilakukan pada
siswa Madrasah Diniyah dengan menggunakan metode PTK, sedangkan
penelitian ini dilakukan pada siswa Madrasah Tsanawiyah yang
menggunakan metode korelasional.

10. Penelitian Eka Putri Darma Yanti Yanata pada tahun 2018 mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Raden Intan Lampung yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran
Conceptual Understanding Procedures (CUPs) Terhadap Pemahaman
Konsep Fiqih Peserta Didik Kelas VII MTs N 1 Kotabumi Lampung Utara”
ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran conceptual
understanding procedures terhadap pemahaman konsep fikih, terutama
pada pemahaman tentang raharah siswa kelas VII di MTs N 1 Kotabumi
Lampung Utara.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan
metode Quasi Experiment. Desain penelitian menggunakan Nonequivalent
Control Group Design dan teknik pengambilan sampel menggunakan
Simple Random Sampling. Instrumen penelitian ini menggunakan soal
pilihan ganda. Hasil analisis data menunjukkan bahwa model pembelajaran
CUPs lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep figih materi
raharah peserta didik. Hal ini terbukti dengan efektivitas model
pembelajaran CUPs sebesar d = 2,27 yaitu 2,27 > 0,8 yang termasuk dalam
kategori tinggi, menunjukkan bahwa model pembelajaran CUPs
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap pemahaman konsep peserta
didik.*

Hidayah Sukorejo Ponorogo Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan IAIN. hal. 42-70
19 Eka Putri Darma Yanti Yanata (2018). Efektivitas Model Pembelajaran Conceptual
Understanding Procedures (CUPs) Terhadap Pemahaman Konsep Figih Peserta Didik Kelas V1I
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Persamaan penelitian Eka Putri Darma dengan penelitian ini yaitu
berfokus meneliti pemahaman tentang raharah pada siswa SMP/MTSs.
Perbedaannya, jenis penelitian Eka Putri Darma yaitu penelitian eksperimen
sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Selain itu,
perbedaan lainnya pada penelitian Eka Putri Darma fokus pada bagaimana
efektivitas model pembelajaran CUPs terhadap pemahaman siswa tentang
raharah. Sedangkan penelitian ini hanya fokus pada bagaimana korelasi
antara keaktifan siswa di kelas keputrian dengan pemahaman siswi tentang
raharah.

Berdasarkan kajian pustaka di atas terdapat perbedaan dengan
penelitian ini. Perbedaan kajian pustaka dengan penelitian ini adalah pada
variabel penelitian, subjek penelitian dan jenis penelitian yang digunakan.
Dari keseluruhan kajian pustaka di atas, tampak belum ditemukan penelitian
yang sama persis. Dalam penelitian ini lebih terfokus pada korelasi antara
keaktifan mengikuti kelas keputrian dengan pemahaman tentang taharah
pada siswi MTs Negeri 7 Sleman. Penelitian ini juga diharapkan menjadi

pelengkap dan penyempurna dari penelitian-penelitian sebelumnya.

MTs N 1 Kotabumi Lampung Utara, Skripsi. Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Raden Intan Lampung, hal. 75
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah
didapatkan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik Kesimpulan sebagai
berikut:

1. Keaktifan mengikuti kelas keputrian siswi MTs Negeri 7 Sleman tahun
ajaran 2024/2025 termasuk dalam kategori tinggi (mean empirik = 42,24
standar deviasi = 3,62 dan N = 144).

2. Pemahaman tentang raharah siswi MTs Negeri 7 Sleman tahun ajaran
2024/2025 termasuk dalam kategori tinggi (mean empirik = 7,58 standar
deviasi = 1,75 dan N = 144).

3. Ada hubungan yang sedang antara keaktifan mengikuti kelas keputrian
dengan pemahaman tentang raharah siswi MTs Negeri 7 Sleman tahun
ajaran 2024/2025 (p = 0,543, p = 0,000 < 0,05). Oleh karena itu, semakin
tinggi keaktifan mengikuti kelas keputrian yang dimiliki siswi maka
semakin tinggi juga pemahaman tentang raharah pada siswi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka yang menjadi
saran dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, keaktifan mengikuti kelas keputrian dan pemahaman tentang
raharah siswi MTs Negeri 7 Sleman dalam kategori tinggi. Dengan
demikian, sekolah harus tetap mempertahankan kegiatan-kegiatan yang ada
di kelas keputrian.

2. Bagi guru, sesuai hasil penelitian bahwa tingkat keaktifan siswi mengikuti
kelas keputrian dan pemahaman tentang raharah siswi MTs Negeri 7
Sleman termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, guru pembina
yang ada di kelas keputrian harus senantiasa menjaga dan terus
mengembangkan semua kegiatan di kelas keputrian untuk mempertahankan

keaktifan siswi dan pemahaman raharah siswi yang sudah tinggi.
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3. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini memiliki keterbatasan salah satunya terdapat pada
instrumen penelitian yaitu skala keaktifan mengikuti kelas keputrian dan tes
pemahaman tentang raharah yang digunakan memiliki nilai reliabilitas
yang belum memuaskan. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya,
disarankan jika menggunakan instrumen yang sama agar meningkatkan

nilai reliabilitasnya.
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